
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Berkaitan dengan peneiitian stabiiisasi tanah lempung Sedayu menggunakan

sulfur/belerang ini terdapat hal-hal yang perlu diuraikan terlebih dahuiu yaitu: tanah,

klasifikasi tanah, tanah lempung, stabiiisasi tanah, air, sulfur/belerang dan tanah

lempung Sedayu. Berdasarkan pada beberapa buku pustaka, maka keterangan lebih

lanjui dari hal-hal di atas diuraikan di bawah mi.

2.1 Tanah

Tanah dapat didefinisikan sebagai material yang terdiri dari butiran-butiran

mineral padat alami vang dapat diseriai dengan bahan-bahan organik yang telah lapuk

yang pada umumnya juga mengandung bahan cair (biasanya air) dan gas (biasanya

udara) yang mengisi ruang-ruang kosong di antara partikel-partikel padat tersebut. Di

alam tanah tersebar daiam kondisi yang sangat heterogen, baik mengenai sifat fisis

alaupun sifat kimiawinya, sehmgga tanah mempunyai parameter yang sangat

kompleks.

Tanah dasar adalah permukaan tanah ash, permukaan galian atau permukaan

tanah timbunan yang merupakan permukaan dasar untuk perletakan bagian-bagian

perkerasan lainnya.
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Daiam pengertian teknik secara umum. Das B.M (1988) mendetinisikan tanah

sebagai bahan yang terdiri dari agregat mineral-mineral padat yang tidak terikat

secara kimia, antara satu sama lain dari bahan-bahan organik yang telah ineiapuk

yang berpartikei padat di serial dengan zat cair dan gas yang mengisi ruang-ruang

kosong diantara partikel-partikel padat tersebut.

Peranan tanah ini sangat penting daiam perencanaan atau peiaksanaan

bangunan karena tanah tersebut berfungsi untuk mendukung beban yang ada

diatasnva, oleh karena itu tanah yang akan dipergunakan sebagai pendukung

konstruksi harus dipersiapkan terlebih dahuiu sebelum dipergunakan sebagai tanan

dasar (subgrade).

Tanah dasar {subgrade) adalah bagian terbawah suatu konstruksi perkerasan

yang dibuat secara berlapis-lapis seperti yang biasa dipergunakan daiam konstruksi

jalan raya (Soekoto 1, 1984).

Di daiam mekanika tanah, menurut ukuran butirnya tanah dibedakan menjadi 4

jenis yaitu kerikil, pasir, lanau dan lempung. Kerikil dan pasir sering disebut sebagai

tanah berbutir kasar, sedangkan lanau dan lempung disebut tanah berbutir haius.

Tabel 2.1 menyajikan jenis tanah beserta ukuran diameter butirannya. Berdasarkan

sifat lekatannya tanah berbutir kasar sering disebut sebagai tanah non kohcsii,

sedangkan tanah berbutir haius disebut sebagai tanah kohesif. Sifat-sifat tanah

berbutir kasar tergantung dan gradasi atau distribusi ukuran butirnya, sedangkan sifat

tanah berbutir haius tergantung dari batas-batas konsistensmya. Disamping ke 4 jenis

 



tanah tersebut masih ada satu jems tanah lain yaitu tanah organik. lanah organik

adaiah tanah yang mengandung cukup banyak bahan-bahan organik.

Tabel 2.1 Jenis tanah dan ukuran butirannya (ASTM)

No. Jenis tanah

Tanah berbutir kasar

a. Kerikil

b. Pasir

Tanah berbutir haius

a. lanau

b. lempung

Sumber : Mekanika Tanah L Hardiyatmo, 1992

Diameter butiran (mm)

> 4,75

4,75-0,075

0 075-0,005

< 0.005

Suatu tanah pada umumnya berupa campuran antara tanah berbutir kasar dan

tanah berbutir haius. Analisis gradasi tanah dapat dilakukan dengan dua cara. Untuk

tanah berbutir kasar dengan cara penvaringan, sedangkan tanah berbutir kasar dengan

cara pengendapan disajikan berupa sebuah diagram yang disebut sebagai diagram

distribusi ukuran butir. Dan diagram ini dapat ditentukan persentase dan masing-

masing fraksi lempung, lanau, pasir dan kerikilnya sesuai dengan diameter

butirannya. Apabila persentase berat butir-butir kasarnya lebih dan 50% dan berat

keseluruhan, maka tanah itu disebut dengan tanah berbutir kasar, begitu pula

sebaliknya disebut dengan tanah berbutir haius apabila persentase butir-butir halusnya

lebih dan 50%.

Khusus untuk tanah berbutir haius, maka sifat yang lebih penting ditentukan

oleh analisis batas-batas konsistensi atau batas-batas Atterberg. Pada analisis mi akan
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ditentukan batas cair (Liquid LIX batas plastis (Plastic Limit PL) dan batas susutnya

(Shrinkage Limit SR). Selisih antara nilai batas cair dan batas plastis disebut indeks

plastisitas (IP=LL-PL).

2.2 Klasifikasi Tanah

Secara umum tanah dapat diklafikasikan menjadi tanah tidak kohesif, dan tanah

kohesif atau tanah yang berbutir kasar dan tanah berbutir haius. Sedangkan istilah

tanah daiam teknik sipil dapat dibagi menjadi : batu kerikil (gravel), pasir (sand),

lanau (silt) dan lempung (clay). Untuk mernbedakan serta menunjukkan nama dan

sifat-sifat yang tepat dan tanah tersebut digunakan sistem klasifikasi (Wesley, 1977).

Pada klasifikasi tanah, setiap kelompok tanah diberi nama spesifik sesuai

dengan jems dan sifatnya. Pada umumnya sifat indeks yang digunakan untuk

mengklasifikasikan tanah adalah :

1. gradasi tanah bagi tanah berbutir kasar.

2. batas-batas konsistensi, terutama batas cair (LL), dan indeks plastisitas (IP)

bagi tanah berbutir haius.

Klasifikasi tanah berdasarkan diameter butiran berpokok pada pembagian

butiran berpokok pada pembagian ukuran butiran (gram size distribution) dengan

menggunakan saringan standar (Suryadarma, 1I.& Susanto, B. 1999). Untuk

mengerjakan jaian dipakai klasifikasi cara AASHTO yang membagi tanah menjadi

dua kelompok besar, yaitu :

 



1. keiompok granular materials, yaitu tanah yang mempunyai butiran yang

lewat #200 < 35 %.

2. keiompok silt-clay materials, yaitu tanah yang mempunyai butiran yang

iewat # 200 > 35 %.

Di samping itu terdapat 5 iraksi yang sering digunakan, yaitu :

1. boulder, material dengan diameter > # 3,

2. gravel, material dengan diameter # 10 < 0 < 3

3. course sand, material dengan diameter #40 < 0 < # 10,

4. find sand, material dengan diameter # 200 < 0 < # 40,

5. silt clay:

a. silt material, dengan PI < 10

b. clay material, dengan PI > 10

Klasifikasi tanah menurut AASHTO di bagi menjadi 8 kelompok yang diben

nama dan A-1 sampai dengan A-8, namun yang sering digunakan adalah kelompok

A-1 sampai dengan A-7, sedangkan A-8 adalah keiompok tanah organik yang pada

revisi terakhir oleh AASHTO diabaikan, karena keiompok mi memang tidak stabil

sebagai bahan lapisan konstruksi perkerasan jalan.

Pengeiompokkan tanah seperti pada tabel 2.2. Pengelompokkan dilakukan dan

kiri ke kanan yang berdasarkan hasil pemeriksaan analisa tapis dan batas-batas

Atterberg. Kelompok tanah yang terletak paling kiri adaiah kelompok tanah yang
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oaling baik daiam menahan beban roda. Semakin ke kanan kualitas sebagai tanah

dasar semakin berkurang.

label 2.2 Klasifikasi Sistem AASHTO

KLASIFIKASI

UMUM

BAHAN BlvKHlJTIK KASAR HAH AN BFRBW! IR 1IA1.US

Klasifikasi Kclmpok

A-i A-2

A-4 A-5
\ _,\ aSA-1-ii A- i 0> A-3 A-2-4 A-2-3 A-2-n A-2-"/

Anasilsa Sanngan

i\i<>. 40

50 max

30 max 50 max

25 max

5 I WAR

3 5 max 35 max 33 mux 33 max 36 mm 36 mm 36 min 36 min

\ ana lewai

No. 40 :

Batas Cair 40 max 4i rain 40 max. 41 mm 40 max 40 mm 40 max 41 min

i i mm
6 rriMN

Jems Umum j-raamen Daman

ir
JM man pas, Iananana.au

""""""

Sanjiat baik sani|)ai baik j v-ii„iip satnpai .miiuk

V ./VIA I WIN "

Indeks Plastisitas untuk subkciompok A-/-5 < i.L - Mk, seeking
indeks r'iasViSiias urituK suhKcloiTipok A-/-r> > Li. —-'••

Sumber : Perkerasan Lentur Jalan Raya, Silvia Sukirman, 199:

2.3 I anah Lempung (Clay)

Sifat yang yang khas dan lempung adaiah daiam keadaan kering akan bersifat

keras, dan jika basah akan bersifat lunak plastis dan kohesif, mengembang dan

menyusutnya cepat, sehingga mempunyai perubahan volume yang besar dan itu

terjadi karena pengaruh air. Oleh scbab itu tanah lempung harus mendapai perhatian

yang khusus untuk subgrade jalan raya. Lempung terdiri dari butir-butir yang sangat

haius dan menunjukkan sifat-sifat plastisitas dan kohesif, kohesi menunjukkan

kenyataan bahwa bagian-bagian itu melekat satu sama lainnya, sedangkan plastisitas
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adalah sifat vang memungkinkan untuk bahan itu berubah-ubah tanpa perubahan isi

atau tanpa kembali ke bentuk aslmya tanpa perubahan isi atau tanpa ke bentuk aslinya

dan tanpa terjadi retakan-retakan atau terpecah-pecah (Wesley L.D, 1997).

Menurut klasifikasi sistem AASHTO tanah lempung adaiah tanah berbutir

haius yang lolos saringan no 200 lebih dan 35 %. Tanah lempung mempunyai sifat

plastisitas yang disebabkan oleh mineral lempung yang dikandungnya. Besarnya

plastisitas tanah adalah selisih antara batas cair dan batas susutnya.

label 2.3 Besarnya indek piastisitas (IP)

No. Besar Indeks piastisitas

Sumber: Mekanika Tanah I, Hardiyatmo, 1992

Jenis Tanah lempung

Plastisitas rendah

Plastisitas sedang

Plastisitas tinggi

2.4 stabiiisasi Tanah

Tanah merupakan bahan bangunan pada berbagai pekerjaan teknik sipil,

sehmgga memerlukan suatu standar persyaratan tertentu. Ada tiga kemungkman

kondisi tanah dijumpai di suatu lokasi, yaitu:

a. kondisi tanah di lokasi bangunan cukup baik sehmgga dapat dipakai seperti

apa adanya,

b. kondisi tanah di lokasi bangunan kualitasnya jelek sehmgga perlu diganti

dengan tanah dan jenis lain yang lebih baik,
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c. kondisi tanah di lokasi bangunan kualitasnya jelek, namun tidak perlu diganti

tetapi tanah tersebut diperbaiki sifat-si fatnya sehingga persyaraiannya

terpenuhi.

Untuk mendapatkan kondisi tanah yang memenuhi spesifikasi yang disyaratkan

disebut stabiiisasi tanah. Mernperbaiki sifat-sifat tanah dapat dilakukan dengan cara,

yaitu cara pemadatan (secara mekanis), mencampur dengan tanah lain, mencampur

dengan semen, kapur atau beierang (secara kimiawi), pemanasan dengan temperatur

tinggi, dan lam sebagainya.

Menurut ingeis dan Metcaif (1972), sifat-sifat tanah yang diperbaiki dengan

stabiiisasi dapat meliputi: kestabilan volume, kckuatan/daya dukung, permeabihtas,

dan kekekaian/keawetan.

2.5 Air

Seiain tanah lempung dan sulfur/belerang, pada pengolahan stabiiisasi tanah

juga dibutuhkan air untuk mencapai kadar air optimum sehingga diperoieh kepadatan

yang maksimum. Air yang paling baik dipakai adaiah air destilasi yang tidak

tercampur dengan bahan kimia lain. Air yang dapat diminum juga dapat dipakai,

sedangkan air asam harus dihmdari. Jumlah air yang dibutuhkan ditentukan oleh

kebutuhan pemadatan. Jika kalsium oksida yang akan dipakai sebagai stabiiisator

maka air tambahan mungkin akan diperlukan pada tanah-tanah yang memihki kadar

air kurang dari 50% guna memberikan proses hidrasi yang sangat cepat.

 



2.6 Sulfur/Belerang

Sulfur atau beierang termasuk unsur kimia non logam. Beierang ditemukan

sebagai unsur bebas, maupun sebagai bijih suifida, FeS2, PbS, ZnS, dan sebagai

sulfa! Beierang sebagai unsur biasanya terdapat daiam Sapisan * 150 mdibawah batu

karang, pasir atau tanah hat. Setengah dari beierang yang digunakan daiam industri

diperoieh dari proses Frasch, selebihnya diperoieh dari gas alam dan mmyak bumi

(Achmadll, 1992).

Deme di daiam Setyaheni (1993) menyatakan bahwa beierang cair mempunyai

tiga bentuk, yaitu : cairan kunmg pucat (dibawah 160UC), cairan kentai cokiat tua (di

atas 160°C) dan bentuk pi yang seialu ada daiam keseimbangan dengan kedua bentuk

itu. Pada keadaan mencapai suhu kamar, sulfur akan berbentuk kristal dan mengikat

butiran-butiran tanah menjadi gumpalan.

Beierang (S) adalah saiah satu material dasar yang penting daiam proses kimia,

berbentuk zat padat yang berwarna kuning dan banyak dipakai untuk bermacam-

macam bahan kimia pokok maupun sebagai bahan pembantu, sehingga dijuluki

sebagai Raja Kimia.

Jems beierang yang ada dipasaran antara lain berbentuk tepung, bentuk

lempengan kecil (Flake), dan juga ada yang dicetak seperti pipa. Seiain itu juga ada

vang berbentuk beierang bongkah yang berasal dari hasil tambang tanpa diproses

terlebih dahuiu. Jems beierang yang akan dipakai daiam penelitian ini adalah jenis

beierang berbentuk tepung berwarna kuning.
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2.7 Tanah Lempung Sedayu

Sebagian besar dan lapisan tanah berupa iapisan yang lunak itu telah dibentuk

secara alami. Tebal, iuas dan penyebarannya sangat tergantung dari corak topograf,

dan geologi yang membentuk lapisan lunak beserta kondisi sekehlmg sesudah terjadi

formasi tersebut. Kesemuanya ini rnengakibatkan keanekaragaman yang peiik

Lapisan yang lunak umumnya terdiri dari tanah yang sebagaian besar terdiri dan

butir-butir sangat haius seperti iempung dan lanau. Sifat iapisan tanah yang jeiek

adaiah gaya gesernya yang kecil dan sifat mampat yang besar. Jadi, apabila

berlanssung pembebanan yang melampaui daya dukung kntis, maka akan terjadi

kerusakan tanah pendukung pondasi. Meskipun intensitas beban akan mengalami

penurunan akibat konsolidasi yang kurang dari daya dukung kritis, tetapi daiam

jangka waktu yang panjang, yang akhirnya akan rnengakibatkan berbagai kesulitan

(B owles, 1989).

Kecamatan Sedayu adaiah bagian dan Kabupaten Bantul, Propinsi daerah

Istimewa Yogyakarta. Secara umum kondisi geografis Kecamatan Sedayu berupa

sebuah dataran rendah terutama pada bagian barat. Tanah di daerah Sedayu mi

bermacam-rnacam jenisnya, tetapi secara umum dapat dibagi menjadi dua, yaitu

tanah di daerah bukit-bukit kapur di sisi tenggara dan tanah iempung untuk tanah di

dataran. Untuk jems tanah iempung, sifat-sifatnya serupa dengan tanah lunak pada

umumnya. Tanah iempung ini terdapat di daerah yang sering tergenang air. Tanah

lunak ini banyak dimantaatkan untuk lahan pertanian dan untuk pembuatan alat dapur

seperti cobck. Sedang tanah dengan kekuatan sedang biasanya merupakan tanah yang

 



eievasinva lebih tinggi dari tanah lunak, atau merupakan perbaikan dan tanah lunak

sebelumnva. Tanah ini banyak digunakan untuk pemukiman dan halaman rumari

penduduk. Sedang tanah keras yang ada relatif sedikit biasanya terdapat di bukit

kapur yang tandus. Tanah iempung yang dipakai untuk penelitian ini diambii dan

rurnah penduduk yang mempunyai usaha pembuatan cobek di desa Argorejo,

Kecamatan Sedayu. Kabupaten Bantul.

 


